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ABSTRAK 

Sofia  Fatmawaty (2016): Meningkatkan Kemampuan Tata Cara Berwudhu 

Melalui Model Pengajaran Langsung Bagi Anak 

Tunagrahita Ringan (Single Subject Research Kelas  VI 

SDLB Negeri Manggis Ganting Bukittinggi). Skripsi: PLB 

FIP Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di 

SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi, seorang anak perempuan dengan 

spesifikasi tunagrahita ringan mengalami masalah dalam melaksanakan tata cara 

berwudhu. Berdasarkan hal tersebut peneliti bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan tata cara berwudhu melalui model pengajaran langsung bagi anak 

tunagrahita ringan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research, dengan 

desain A-B-A. Teknik analisis datanya menggunakan analisis visual grafik. 

Subjek penelitiannya seorang anak tunagrahita ringan kelas VI SDLB, anak di 

minta untuk melakukan tata cara berwudhu, banyak kegiatan yang dilakukan oleh 

anak yaitu delapan tata cara, setiap kali pertemuan pengukuran variabelnya 

dengan menggunakan persentase (%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pengajaran langsung dapat 

meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu bagi anak tunagrahita ringan. Ini 

dibuktikan dengan hasil baseline (A1) yang dilakukan sebanyak enam kali 

pengamatan, persentase kemampuan terletak pada rentang 12.5% sampai 25%. 

Hasil intervensi (B) dengan menggunakan model pengajaran langsung dilakukan 

sebanyak delapan kali, persentase kemampuan terletak pada rentang 37.5% 

sampai 87,5%. Baseline (A2) setelah tidak lagi menggunakan model pengajaran 

langsung dilakukan sebanyak lima kali, persentase kemampuan terletak pada 

rentang 62,5% sampai 100%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model pengajaran langsung dapat meningkatkan kemampuan 

tata cara berwudhu. Penulis menyarankan kepada guru hendaknya dapat 

menggunakan model pengajaran langsung untuk meningkatkan kemampuan tata 

cara berwudhu bagi anak tunagrahita ringan. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

hidayah-Nyalah peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 

“Meningkatkan Kemampuan Tata Cara Berwudhu melalui Model Pengajaran 

Langsung bagi Anak Tunagrahita Ringan (Single Subject Research Kelas VI 

SDLB Negeri Manggis Ganting Bukittinggi)”. 

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang dihadapi seorang anak 

tunagrahita ringan kelas VI SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi yang 

mengalami masalah dalam melaksanakan tata cara berwudhu. Maka dari itu 

peneliti berusaha membantu meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu pada 

anak tunagrahita ringan melalui model pengajaran langsung. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah model pengajaran langsung dapat 

meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu bagi anak tunagrahita ringan. 

Skripsi ini dipaparkan dalam lima bab, yaitu Bab I berupa pendahuluan, 

yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab II berisi kajian teori 

tentang berwudhu, model pengajaran, model pengajaran langsung, hakekat anak 

tunagrahita ringan, penelitian yang relevan, kerangka konseptual dan hipotesis 

penelitian. Bab III berisi metodologi penelitian yaitu jenis, variabel penelitian, 

defenisi operasional variabel, teknik dan alat pengumpulan data dan teknik 

analisis data. Bab IV berisi tentang hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data, 

analisis data berdasarkan yang terdapat pada bab III dan pembahasan hasil 
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penelitian serta jawaban dari hipotesis penelitian, dan bab V penutup yaitu tentang 

kesimpulan dan saran. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti mendapat banyak bimbingan, 

arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan 

terima kasih pada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam penulisan 

skripsi ini. 

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, oleh sebab itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun demi kesempurnaan skripsi dan hasil yang lebih baik nantinya. 

 

Padang,   Februari 2016 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan program yang sangat penting untuk 

dilaksanakan. Setiap individu berhak mendapatkan pendidikan yang terbaik 

agar menjadi manusia yang lebih baik dan berguna bagi negara, masyarakat, 

keluarga terutama bagi dirinya sendiri. Sebagaimana yang telah diamanatkan 

dalam pembukaan UUD 1945 pada alinea ke IV, yaitu memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan UU 

diatas maka jelaslah bahwa potensi yang ada pada peserta didik harus 

dikembangkan dan diasah agar tercapainya tujuan pendidikan nasional, dalam 

hal ini juga termasuk anak berkebutuhan khusus. 

Pendidikan agama islam merupakan pendidikan yang sangat penting 

bagi setiap manusia yang beragama islam. Pendidikan agama islam 

merupakan pelajaran pokok yang harus diajarkan di setiap jenjang 

pendidikan, termasuk di Sekolah Luar Biasa. Pendidikan agama islam 

bertujuan untuk menyempurnakan atau memperbaiki budi pekerti manusia 

yang berlandaskan al-quran dan hadist. 
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Pada pembelajaran pendidikan agama islam salah satu materinya adalah 

ibadah.Ibadah diperintahkan Allah kepada kita supaya kita menjalankannya. 

Ibadah yang sudah ditentukan oleh Allah kepada kita yang tertera di dalam 

Al-quran merupakan ibadah mahdhah, seperti halnya ibadah shalat wajib lima 

waktu, ibadah puasa ramadhan, zakat dan lain sebagainya. Sedangkan ibadah 

yang belum tercantum dalam Al-quran adalah ibadah ghairu mahdhah, 

seperti halnya menyingkirkan gangguan dari jalan dan lain sebagainya. 

Ibadah sejatinya merupakan rasa syukur kita kepada Allah yang telah 

menciptakan kita, memberi kesehatan dan segala macam nikmat yang telah 

kita rasakan. Dipandang dari arah kita beribadah bisa dikelompokkan menjadi 

dua macam, yaitu amal ibadah langsung kepada Allah (hablu min Allah), dan 

juga amal ibadah kita terhadap sesama makhluk (hablu minan nas). Amal 

ibadah yang langsung kepada Allah diharapkan supaya kita dalam kondisi 

yang bersih, baik dari hadats maupun najis, baik jasmani maupun rohaninya. 

Salah satu usaha kita untuk membersihkan jasmani kita dari hadats 

yaitu dengan berwudhu. Wudhu merupakan kunci ketika kita akan 

melaksanakan berbagai ibadah, seperti ibadah shalat. Kita sebagai orang 

beriman diperintahkan untuk melaksanakan shalat, karena shalat merupakan 

tiang dari agama. Sebelum melaksanakan shalat kita harus bersih dari hadats, 

baik hadats kecil maupun hadats besar. Salah satu cara membersihan diri dari 

hadats yaitu dengan berwudhu, wudhu akan mempengaruhi sah tidaknya 

shalat kita. Jadi wudhu merupakan suatu langkah awal yang benar-benar 
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harus sempurna sebelum melaksanakan shalat dan berbagai macam ibadah 

lainnya, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-maidah yang berbunyi: 

  
 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mengerjakan 

shalat, maka basuhlah muka dan tangan kalian sampai dengan siku. 

Usaplah kepala dan basuh kaki kalian sampai dengan kedua mata 

kaki.” (QS. Al-Maidah: 6) 

Selain itu wudhu juga mempunyai keutamaan dan berbagai manfaat, 

sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang berbunyi: 

– –

– –

–

–

– –   

Artinya:“Apabila seorang hamba muslim atau mukmin berwudhu, kemudian 

dia membasuh wajahnya maka akan keluar dari wajahnya bersama 

air itu atau bersama tetesan air yang terakhir, segala kesalahan yang 

dia lakukan dengan pandangan kedua matanya. Apabila dia 

membasuh kedua tangannya maka akan keluar dari kedua tangannya 

bersama air itu atau bersama tetesan air yang terakhir segala 
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kesalahan yang dia lakukan dengan kedua tangannya. Apabila dia 

membasuh kedua kakinya maka akan keluar bersama air atau 

bersama tetesan air yang terakhir segala kesalahan yang dia lakukan 

dengan kedua kakinya, sampai akhirnya dia akan keluar dalam 

keadaan bersih dari dosa-dosa.” (HR. Muslim dalam Kitab at-

Thaharah). 

Mengingat akan pentingnya wudhu, maka di Sekolah Luar Biasa  

pembelajaran wudhu dimasukkan kedalam mata pelajaran agama islam yang 

dirincikan dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar. Dengan demikian 

anak berkebutuhan khusus juga dituntut untuk mampu melaksanakan wudhu. 

Anak berkebutuhan khusus yang dimaksud disini adalah istilah lain dari kata 

Anak Luar Biasa (ALB) yang menandakan adanya kelainan khusus. Anak 

berkebutuhan khusus mempunyai karakteristik yang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya.  

Salah satu klasifikasi dari anak berkebutuhan khusus adalah anak 

tunagrahita ringan. Anak tunagrahita ringan adalah mereka yang termasuk 

dalam kelompok ini meskipun kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, 

namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang 

pelajaran akademik, penyesuaian diri dan kemampuan bekerja. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan juni 2015 di 

SDLB Negeri Manggis Ganting Bukittinggi. Penulis melakukan pengamatan 

di kelas D VI/C, yang mana pada saat itu sedang berlangsung pembelajaran 

agama islam yaitu tentang wudhu. Penulis melakukan pengamatan selama 
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proses pembelajaran tersebut berlangsung. Selama proses pembelajaran itu, 

terlihat seorang anak yang belum dapat menguasai materi tentang wudhu, 

dimana anak yang berinisial X tersebut belum mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang dilontarkan oleh guru agamanya, seperti ketika guru 

bertanya tentang pengertian wudhu, anak tersebut menjawab bahwa wudhu 

adalah kegiatan bermain air atau kegiatan untuk shalat. ketika guru bertanya 

tentang kegiatan yang dilakukan dalam berwudhu, anak belum dapat 

menjawabnya dengan benar. 

Kemudian penulis melakukan wawancara dengan guru agama tentang 

proses pembelajaran wudhu selama ini. Guru menyatakan bahwa selama ini 

guru mengajarkan wudhu dengan menggunakan metode tanya jawab dan 

demostrasi. Guru juga menunjang proses pembelajaran dengan penggunaan 

media gambar. Ketika penulis melakukan wawancara kepada guru terhadap 

kemampuan siswa X. Guru menyatakan bahwa pengetahuan X tentang 

berwudhu masih sangat rendah. X belum mengetahui kegiatan-kegiatan apa 

saja yang dilakukan pada saat berwudhu. Dalam proses pembelajaran X 

terlihat tidak serius dan sering izin keluar masuk kelas. 

Ketika penulis melakukan asesmen kepada X, terlihat bahwa X belum 

dapat melakukan wudhu dengan benar. X sering meninggalkan beberapa 

kegiatan wudhu dan urutan dalam pelaksanaannya pun masih belum benar, 

terkadang X melakukan pengulangan kegiatan yang sama dalam satu kali 

pelaksanaan wudhu artinya X belum mengetahui langkah-langkah berwudhu 

dengan baik. Ketika mencuci muka, X hanya mencuci bagian depan muka. 
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Begitu juga ketika membasuh telinga, X hanya membasuh bagian luar dari 

telinganya. Selain itu ketika melaksanakan wudhu dapat digambarkan bahwa 

X sering mandahulukan bagian kiri. Seperti ketika mencuci tangan hingga 

pergelangan tangan, X mencuci tangan bagian kiri dan kemudian mencuci 

tangan bagian kanan. Namun ketika penulis melakukan asesmen konsep 

ruang, X telah mengetahui dan dapat membedakan bagian kanan dengan kiri, 

atas dengan bawah, dan depan dengan belakang. Dari kegiatan asesmen 

tersebut dapat disimpulkan bahwa X hanya mampu melaksanakan dua tata 

cara berwudhu dengan benar yaitu berkumur-kumur dan mengusap sebagian 

rambut, sedangkan untuk kegiatan mencuci tangan hingga pergelangan 

tangan, mencuci hidung, membasuh muka, mencuci kedua tangan hingga 

siku, mencuci kedua telinga serta mencuci kedua kaki hingga mata kaki X 

belum mampu melakukannya dengan benar. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin mengajarkan wudhu terhadap X 

melalui model pengajaran langsung. Karena pembelajaran yang diberikan 

oleh guru belum memperoleh hasil yang maksimal, terutama bagi X. Dalam 

proses pembelajaran selama ini, guru menyampaikan materi dengan 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Selain itu guru juga telah 

menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran, namun hal tersebut 

masih belum memperoleh hasil yang maksimal. Dalam pembelajaran wudhu 

terdapat beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan secara berurutan. materi 

wudhu ini dirasa akan lebih maksimal dipahami oleh anak jika diajarkan 

secara langsung. 
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Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran 

dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran. 

Sedangkan model pengajaran langsung adalah salah satu pendekatan 

mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang 

berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 

terstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi 

selangkah. Model pengajaran langsung pelaksanaannya dijalankan secara 

prosedural. Sehingga langkah-langkah dan hasil pengerjaannya jelas. Dengan 

mengajarkan X menggunakan model pengajaran langsung diharapkan dapat 

mempercepat pemahaman X tentang berwudhu. Karena itu penulis tertarik 

melakukan penelitian tentang “Meningkatkan Kemampuan tata cara 

berwudhu melalui model pengajaran langsung bagi anak Tunagrahita Ringan 

Kelas VI di SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengetahuan anak tentang wudhu masih sangat kurang 

2. Anak sering meninggalkan sebagian dari langkah-langkah berwudhu 

3. Anak belum bisa melakukan wudhu dengan benar 

4. Anak belum mengetahui langkah-langkah/urutan dalam berwudhu 

5. Model pengajaran langsung belum dilakukan oleh guru disekolah  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

permasalahan dalam penelitian agar lebih terarah dan terfokus yaitu 

“Meningkatkan Kemampuan Tata Cara Berwudhu Melalui Model Pengajaran 

Langsung bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas VI di SDLB N Manggis 

Ganting Bukittinggi”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: “Apakah penggunaan Model Pengajaran Langsung 

dapat meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu bagi anak tunagarahita 

ringankelas VI di SDLB Negeri Manggis Ganting Bukittinggi?” 

E. Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk membuktikan penggunaan 

Model Pengajaran Langsung dapat meningkatkan kemampuan tata cara 

berwudhu pada anak Tunagarahita ringan kelas VIdi SDLB Negeri Manggis 

Ganting Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berharap dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, 

diataranya yaitu : 

1. Bagi peneliti 

Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu melalui Model Pengajaran 
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Langsung bagi anak tunagrahita ringan kelas VI di SDLB Negeri 

manggis Ganting Bukittinggi. 

2. Bagi guru 

Sebagai bahan acuan dan dapat diterapkan dalam meningkatkan 

kemampuan tata cara berwudhu pada anak tunagrahita ringan. 

3. Bagi anak  

Meningkatkan kemampuan anak dalam melaksanakan tata cara 

berwudhu. 
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